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Abstract: The Relationship between Work Posture and Work Duration on 

Complaints of Lower Back Pain in Street Sweeper Workers in Ngaliyan 

District, Semarang City. Low back pain (LBP) is a musculoskeletal disorder or 

discomfort that occurs between the lower costal margin and lower gluteal fold. In 

Indonesia, LBP is a specific complaint that is consulted and treated conservatively by 

general practitioners. The street sweeper is a job with a risk of musculoskeletal 

complaints caused by non-ergonomic work postures with a working duration of 

approximately 8 hours. Poor work posture and left for a long time will cause muscle 

injuries which can trigger complaints of back pain. The researcher aims to analyze 

the relationship between work posture and work duration on complaints of lower back 

pain in street sweepers in Ngaliyan District, Semarang City. This research utilizes 

observational analytic quantitative methods through a cross-sectional approach. In 

one study, there were 34 street sweepers. Samples were selected through 

consecutive sampling, while data analysis used the Spearman-rank test. The results 

of the analysis showed a significant relationship between work posture and 

complaints of low back pain among street sweepers (p=0.001), the correlation value 

between work posture and complaints of low back pain was positive with a strong 

significance r = 0.524. There is a significant relationship between work duration and 

low back pain complaints among street sweepers (p=0.000). The correlation value is 

positive with a strong significance r = 0.618. There is a significant relationship 

between posture and work duration on low back pain in street sweepers with a strong 

correlation. 

Keywords: Work Posture, Duration Of Work, Low Back Pain 

 

Abstrak: Hubungan Postur Kerja dan Durasi Kerja Terhadap Keluhan Nyeri 

Punggung Bawah Pada Pekerja Penyapu Jalan di Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang. Nyeri punggung bawah (NPB) menjadi contoh gangguan muskuloskeletal 

berupa ketidaknyaman yang terjadi diantara batas bawah tulang costa (costal 

margin) dan lipatan bokong bawah (gluteal inferior fold). Di Indonesia NPB termasuk 

keluhan spesifik yang banyak dikonsultasikan dan di terapi secara konservatif  oleh 

dokter umum. Pekerja penyapu jalan ialah pekerjaan dengan risiko keluhan 

muskuloskeletal yang disebabkan postur kerja yang tidak ergonomis dengan durasi 

kerja kurang lebih 8 jam. Postur keja yang buruk serta dibiarkan lama akan 

menyebabkan cedera otot yang dapat memicu terjadinya keluhan nyeri pada 

punggung. Peneliti bertujuan menganalisis adanya hubungan antara postur kerja dan 

durasi kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja penyapu jalan di 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. Penelitian ini memanfaatkan metode 

kuantitatif analitik observasional melalui pendekatan cross sectional. Pada sebuah 

penelitian, terdapat 34 pekerja penyapu jalan, Sampel dipilih melalui consecutive 

sampling, sementara analisis datanya memanfaatkan uji spearman-rank. Hasil 

analisis didapatkan hubungan signifikan antara postur kerja terhadap keluhan nyeri 

punggung bawah pada pekerja penyapu jalan (p=0,001), nilai korelasi antara postur 

kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah bernilai postif dengan signifikansi kuat 

r = 0,524. Terdapat hubungan signifikan antara durasi kerja terhadap keluhan nyeri 

punggung bawah pada pekerja penyapu jalan (p=0,000), nilai korelasi antara durasi 
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kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah bernilai postif dengan signifikansi kuat 

r = 0,618. Terdapat hubungan signifikan antara postur dan durasi kerja terhadap 

nyeri punggung bawah pada pekerja penyapu jalan dengan korelasi kuat 

Kata Kunci: Postur Kerja, Durasi Kerja, Nyeri Punggung Bawah 

 

PENDAHULUAN 

World Health Organization Pada 

Tahun 2019 menyebutkan 20-33% 

penduduk dunia mengalami gangguan 

muskuloskeletal (WHO, 2019). 

Gangguan muskuloskeletal seringkali 

menimbulkan keluhan pada bagian leher, 

lengan, punggung, hingga bagian kaki 

(Tarwaka, 2015). Labour Force Survey 

(LFS), 2015 melaporkan gangguan 

muskuloskeletal pada pekerja di Inggris 

tergolong sangat tinggi, terdapat 

498.000 gangguan muskuloskeletal 

dengan distribusi keluhan pada 

punggung sebesar 40% (Hse, 2019).  

Studi pada 13 kota di Indonesia 

menunjukkan sebanyak 21,8% dari 

8.160 responden mengalami keluhan 

musculoskeletal termasuk nyeri 

punggung. 40,5% keluhan yang 

responden alami berkaitan dengan 

pekerjaanya (T.E. et al., 2015). 

Nyeri punggung bawah (NPB) ialah 

ketidaknyaman diantara batas bawah 

tulang costa (costal margin) dan lipatan 

bokong bawah (gluteal inferior fold) 

dengan atau tanpa penjalaran bagian 

tungkai (Şimşek, Yaǧci and Şenol, 2017). 

Di Indonesia NPB termasuk keluhan 

spesifik yang banyak dikonsultasikan dan 

di terapi secara konservatif  oleh dokter 

umum. PERDOSSI, 2002. melaporkan 

pengidap nyeri punggung berjumlah 

18,37% dari total semua pengidap nyeri 

(Patrianingrum, Oktaliansah and 

Surahman, 2015). Berdasarkan 

penyebabnya 90% kasus berhubungan 

dengan kesalahan posisi tubuh saat 

bekerja dan bukan karena kelainan 

organik (Sutami and Laksmi, 2021). 

Gejalanaya diawali dengan kelelahan, 

parestesia, spasme otot, kesemutan, 

sensasi tertusuk, nyeri pada punggung, 

hingga kesulitan bergerak (Effendi et al., 

2011). Keluhan nyeri punggung bawah 

diberi pengaruh oleh faktor pekerjaan 

meliputi beban kerja, durasi kerja, postur 

kerja, serta repetisi. Umur, jenis 

kelamin, indeks masa tubuh (IMT), serta 

masa kerja menjadi sejumlah faktor  

 

 

individu. Kemudian untuk faktor 

lingkungan dan psikosoial meliputi faktor 

getaran (Saftarina, 2016). 

Penyapu jalan ialah salah satu 

profesi yang rentan terhadap masalah 

muskuloskeletal. Keluhan nyeri 

punggung bawah terjadi sebanyak 

8,27% pada penyapu jalan di kota 

Balikpapan (Zainul, 2020). Pekerjaan ini 

seluruhnya melibatkan kekuatan otot 

yang dilaksanakan berulang dengan 

waktu yang lama, pekerjaaan yang 

dilakukan bisa berupa menyapu, 

mengumpulkan sampah, mengangkat 

dan membuang sampah, serta 

mendorong dan menarik gerobak 

sampah (Imbar, Suoth and Asrifuddin, 

2019). 

Dilihat dari sisi ergonomi dan durasi 

yang dikerjakan, penyapu jalan beresiko 

nyeri pada punggung bawah. Postur 

kerja yang tidak ergonomis seperti 

membungkuk, membungkuk kesamping, 

dan berdiri berulang mengakibatkan 

kekakuan dan nyeri punggung akut 

maupun kronis (WHO, 2013). Pekerjaan 

dengan sistem kerja terus menerus 

dengan sedikit waktu istirahat 

mengakibatkan kelelahan, rasa pegal 

(dull ache) dan nyeri punggung yang 

berdampak pada kenyamanan dan 

produktiviktas kerja (Susanti, Hartiyah 

and Kuntowato, 2015). Maka dari itu, 

peneliti mempunyai ketertarikan guna 

menganalisis apakah terdapat hubungan 

postur kerja dan durasi kerja terhadap 

keluhan nyeri punggung bawah pada 

penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan 

Kota Semarang. 

 

METODE 

Penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif analitik observasional melalui 

pendekatan Cross sectional. Metode 

pengambilan sampel menggunakan 

consecutive sampling populasi 

terjangkau adalah pekerja penyapu jalan 

di Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang. 

Pada penelitian ini, pekerja 

penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan 

Kota Semarang berusia 20-60 tahun, 
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jenis kelamin laki-laki, status gizi ideal, 

sedang atau pernah memiliki keluhan 

nyeri punggung bawah, serta bersedia 

menjadi subjek penelitian serta sudah 

menandatangani informed consent 

menjadi kriteria inklusinya. Kriteria 

eksklusi penelitian ini yakni responden 

yang menolak menjadi subjek penelitian, 

memiliki pekerjaan lain selain penyapu 

jalan, mempunyai riwayat kelainan 

tulang belakang seperti skoliosis, lordosis 

dan kifosis, memiliki riwayat trauma 

punggung seperti fraktur dan deformitas, 

serta redflags yang mengarah pada 

keganasan. 

Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan lima tahapan yakni 

editing, coding, data entry, processing, 

dan data cleaning yang dianalisis dengan 

mempergunakan software SPSS 

(Statistical Package for Social Sciences) 

dalam tiga tahapan yaitu analisis 

univariat, uji normalitas, serta analisis 

bivariat melalui uji Spearman Rank. 

Penelitian ini sudah mendapat surat 

keterangan layak etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Semarang pada 15 November 2022 

melalui nomor surat NO.091/EC/KEPK-

FK/UNIMUS/2022.  

 

HASIL 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang 

pada bulan Januari 2023. Jadwal 

penelitian ini sesuai dengan jadwal yang 

sudah disepakati dengan subjek 

penelitian. Jumlah sampel pada 

penelitian ini sesuai dengan rencana 

yang sudah disusun yakni sebanyak 34 

penyapu jalan di Kecamatan Ngaliyan, 

Kota Semarang. Penentuan subjek 

penelitian dilakukan menggunakan 

metode consecutive sampling. Seluruh 

sampel yang terpilih sudah selaras 

dengan kriteria inklusi serta tidak ada 

kriteria eksklusi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia (tahun)   

 20-30 5 14,7 

 31-40 7 20,6 

 41-50 17 50 

 51-60 5 14,7 

Pendidikan   

 SD 10 29,4 

 SMP 13 38,2 

 SMA 10 29,4 

 Sarjana 1 2,9 

Lama Kerja    

 0-5 22 64,7 

 6-10 10 29,4 

 11-15 1 2,9 

 16-20 1 2,9 

Postur Kerja   

 Risiko Rendah 6 17,6 

 Risiko Sedang 21 61,8 

 Risiko Tinggi 7 20,6 

Durasi Kerja   

 Risiko Sedang 22 64,7 

 Risiko Tinggi 12 34,3 

Keluhan NPB   

 Nyeri Ringan 14 41,2 

 Nyeri Sedang 20 58,8 

Jumlah 34 100% 
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Karakteristik sampel berdasarkan 

umur pekerja didapatkan mayoritas 

umur petugas penyapu jalan berkisar 

pada rentang umur 41-50 tahun (50%), 

Ditinjau dari sebaran tingat pendidikan 

pekerja, mayoritas pendidikan petugas 

penyapu jalan yaitu SMP/Sederajat 

(38,2%), Berdasarkan lama kerja 

pekerja, mayoritas penyapu jalan 

bekerja selama <5 tahun (64,7%). 

Berdasarkan pengujian Numeric Rating 

Scale sebanyak 20 pekerja dengan skor 

NRS 4-6 memiliki keluhan nyeri 

punggung bawah sedang (58,8%), dan 

14 pekerja dengan skor NRS 1-3 memiliki 

keluhan nyeri punggung bawah ringan 

(41,2%).  

Pada penilaian REBA pekerja 

terbanyak berisiko sedang menderita 

nyeri punggung bawah sejumlah 21 

pejerha dengan skor 4-7 (61,8%), 

pekerja berisiko tinggi menderita nyeri 

punggung bawah sejumlah 7 pekerja 

dengan skor 8-10 (20,6%), dan pekerja 

berisiko ringan mengalami nyeri 

punggung bawah sebesar 6 orang 

dengan skor 2-3 (17,6%). Hasil penilaian 

durasi kerja didapatkan sebanyak 22 

pekerja berisiko sedang mengalami 

keluhan nyeri punggung karena bekerja 

dalam kurun waktu 6-8 jam sehari 

(64,7%), dan 12 pekerja berisiko tinggi 

karena bekerja >8 jam dalam sehari 

(35,3%). Analisis statistik yang 

dimanfaatkan pada penelitian ini ialah Uji 

Spearman-rank untuk kedua variabel 

postur kerja serta durasi kerja. 

 

Tabel 2. Hubungan Postur Kerja Terhadap Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Variabel 

Nyeri 

Ringan 

Nyeri 

Sedang 

Nyeri 

Berat N % 
P-

Value 
r 

N (%) N (%) N (%) 

Postur kerja 

Risiko rendah 5 (35,7) 1 (5) 0 (0) 6 17,6 .001 .524 

Risiko sedang 9 (64,3) 12 (60) 0 (0) 2

1 

61,8 

Risiko tinggi 0 (0) 7 (35) 0 (0) 7 20,6 

Risiko sangat 

tinggi 

0 (0) 0 (0) 0 (0) 0 0   

Pada tabel di atas, dapat diamati 

bahwasanya ada 5 penyapu jalan 

(35,7%) yang memiliki postur berisiko 

rendah untuk mengalami nyeri punggung 

bawah ringan, sedangkan hanya ada 1 

penyapu jalan (5%) yang mengeluhkan 

nyeri punggung bawah sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwasanya penyapu 

jalan memungkinkan perubahan posisi 

pada saat bekerja. Selain itu, ada 9 orang 

(64,3%) pekerja penyapu jalan yang 

mempunyai postur berisiko sedang untuk 

mengalami keluhan nyeri punggung 

bawah ringan dan mereka yang 

mengalami nyeri punggung bawah 

sedang sejumlah 12 orang (60%) 

kategori ini perlu pemeriksaan dan 

perbaikan segera. Juga, 7 penyapu jalan 

berisiko tinggi (atau 35% dari mereka) 

melaporkan mengalami nyeri punggung 

bawah sedang. Melalui nilai korelasi r = 

0,524 dan nilai signifikansi p = 0,001, 

hasil penelitian uji Spearman-rank 

hubungan antara postur kerja dengan 

keluhan nyeri punggung bawah 

signifikan. Dapat disimpulkan 

bahwasanya terdapat hubungan yang 

signifikan antara postur kerja dengan 

nyeri punggung bawah di kalangan 

pekerja penyapu jalan di Kecamatan 

Ngaliyan, Kota Semarang karena nilai 

korelasinya berada pada rentang r = 

0,51-0,75 dan nilai signifikansi p < 0,05.
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Tabel 3. Hubungan Durasi Kerja Terhadap Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

Variabel 

Nyeri 

Ringan 

Nyeri 

Sedang 

Nyeri 

Berat N % 
P-

Value 
r 

N (%) N (%) N (%) 

Durasi kerja 

Risiko 

rendah 

0 (0) 0 (0) 0 (0) 0 0 .000 .618 

Risiko 

sedang 

14 (100) 8 (40) 0 (0) 22 64,7 

Risiko 

tinggi 

0 (0) 12 (60) 0 (0) 12 35,3 

 

Data yang disebutkan di atas 

menunjukkan bahwasanya jumlah 

penyapu jalan dengan durasi kerja 

berisiko sedang karena mereka bekerja 

untuk jangka waktu 6 hingga 8 jam per 

hari sebanyak 14 penyapu jalan (100%) 

mengalami nyeri punggung bawah 

ringan, sedangkan 8 penyapu jalan 

lainya (40%) mengalami nyeri punggung 

bawah sedang. Selain itu, ada 12 orang 

(60%) penyapu jalan dengan durasi 

kerja berisiko tinggi karena bekerja lebih 

dari 8 jam setiap hari menderita nyeri 

punggung bawah sedang. Hubungan 

durasi kerja dengan nyeri punggung 

bawah diperiksa menggunakan uji 

Spearman-rank dan hasilnya 

menyatakan nilai signifikan p = 0,000 

serta nilai korelasi r = 0,618. Bisa diambil 

simpulan dimana bahwasanya terdapat 

hubungan signifikan antara durasi kerja 

dengan keluhan nyeri punggung bawah 

pada pekerja penyapu jalan di  

Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang 

karena nilai signifikansi p < 0,05 serta 

nilai korelasinya berada pada rentang r = 

0,51-0,75. 

PEMBAHASAN 

Postur kerja berkaitan dengan 

hazard ergonomi pada pekerja. Postur 

kerja yang yang tidak memenuhi kriteria 

ergonomi dapat mengakibatkan 

timbulnya masalah kesehatan otot dan 

tulang, tidak terkecuali nyeri punggung 

bawah. Hasil penelitian ini menyatakan 

adanya hubungan signifikan antara 

postur kerja terhadap keluhan nyeri 

punggung bawah pada pekerja penyapu 

jalan, dimana hasil penelitian ini juga 

menjawab hipotesis peneliti. Diketahui 

keluhan nyeri punggung bawah terjadi 

pada pekerja dengan postur berisiko 

sedang sejumlah 21 orang (61,8%), 7 

orang dengan postur berisiko tinggi 

(20,6%), dan pekerja dengan postur 

berisiko ringan mengalami nyeri 

punggung bawah sebesar 6 orang 

(17,6%). 

Temuan ini mendukung teori 

Kusuma, 2014 bahwasanya postur kerja 

(pvalue = 0,037) berpengaruh terhadap 

low back pain pada pekerja di kampung 

sepatu. Nyeri punggung bawah terkait 

dengan postur non-ergonomis seperti 

membungkuk, memutar kesamping, 

atau gerakan lain yang menyebabkan 

posisi tubuh tidak berada dalam posisi 

netral, sehingga ini dapat menghasilkan 

kelelahan, kekakuan dan kesakitan pada 

punggung (Kusuma, 2014). 

Postur tubuh yang tidak ergonomis 

pasti akan menimbulkan beban postural 

tubuh yang lebih berat, akibatnya dapat 

menyebabkan postural strain yang dapat 

memberi gangguan pada keseimbangan 

kimia otot serta menghambat aliran 

darah ke otot yang berdampak negatif 

terhadap kesehatan musculoskeletal 

apabila dilakukan secara terus menerus. 

Ketidakserasian postur kerja dapat 

berdampak pada kesalahan kerja, 

penurunan produktifitas, hingga hasil 

kerja yang kurang optimal. Hasil ini 

selaras dengan penelitian Natosba, 2016. 

Bahwasanya posisi ergonomis (pvalue = 

0,001) berpengaruh terhadap kejadian 

low back pain pada penenun songket di 

kampung BNI (Natosba and Jaji, 2016). 

Ada sekitar 90% dari seluruh kasus 

nyeri punggung bawah berkaitan dengan 

faktor mekanis. Penyebabnya primernya 

adalah penggunaan berlebih pada 

struktur anatomis, atau penyebab 

sekunder seperti trauma yang 
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menyebabkan stress pada otot, sendi 

dan ligament. Hasil ini selaras dengan 

teori Lestari, 2023 dimana pada kasus 

pekerjaan dengan posisi berdiri dalam 

jangka waktu lama hanya dapat 

ditoleransi selama 20 menit saja, 

selebihnya dapat mengakibatkan 

penurunan elastisitas jaringan secara 

pelahan, peningkatan tekanan otot, 

diikuti timbulnya ketidaknyamanan pada 

daerah punggung (Lestari, Russeng and 

Thamrin, 2023). 

Sesungguhnya dalam profesi ini, 

penyapu jalan memerlukan rancangan 

antropometri yang sesuai dengan proses 

kerja mereka. Penggunaan sapu yang 

terlalu panjang dapat menyebabkan 

bahu terangkat terlalu tinggi sehingga 

keluhan pada bahu dan leher bisa terjadi, 

sebaliknya jika terlalu pendek punggung 

pekerja terpaksa harus membungkuk 

sehingga nyeri punggung tidak dapat 

dihindarkan. Pendapat peneliti, para 

pekerja penyapu jalan mengeluhkan 

nyeri punggung bawah beban kerja yang 

cukup banyak, ketidaksesuaian 

penggunaan alat kerja, serta 

membutuhkan cukup fokus, sehingga 

kurang memerdulikan postur tubuh yang 

ergonomis.  

Durasi kerja berkaitan dengan 

hazard psikososial pada pekerja. Durasi 

kerja berlebih berisiko mengakibatkan 

timbulnya masalah kesehatan otot dan 

tulang, tidak terkecuali nyeri punggung 

bawah. Hasil penelitian ini menyatakan 

adanya hubungan signifikan antara 

durasi kerja terhadap keluhan nyeri 

punggung bawah pada pekerja penyapu 

jalan, dimana hasil penelitian ini juga 

menjawab hipotesis peneliti. Diketahui 

keluhan nyeri punggung bawah pada 

pekerja dengan durasi kerja berisiko 

sedang yaitu 6-8 jam sehari sebanyak 22 

orang (64,7%), serta pekerja dengan 

durasi kerja berisiko tinggi atau bekerja 

> 8 jam mengalami nyeri punggung 

bawah sebesar 12 orang (35,3%). 

Temuan ini sejalan dengan teori 

Tarangi 2018, bahwasanya durasi kerja 

penyapu jalan (pvalue = 0,005) 

berkorelasi terhadap nyeri punggung 

bawah dikota Ambon. Seseorang dapat 

bekerja secara optimal berkisar 6-8 jam 

sehari atau 40-48 jam perminggu, 

bekerja pada waktu lama memungkinkan 

terjadinya kondisi kelelahan, penurunan 

kecepatan kerja, munculnya masalah 

kesehatan otot dan tulang sehingga 

berefek pada rendahnya produktifitas 

kerja. Kondisi ini dikenal juga dengan 

penyakit akibat kerja (Tarangi, 

Maruanaya and Huwae, 2022). 

Gagasan lain mengungkapkan 

bahwa penggunaan durasi kerja melebihi 

kemampuan tubuh akan meningkatkan 

risiko lebih besar seseorang mengalami 

nyeri punggung bawah. Pekerja penyapu 

jalan akan dihadapkan oleh berbagai 

risiko yang ada dilapangan seperti 

paparan polusi, tekanan fisik, beban 

kerja, risiko getaran serta gerakan yang 

dilakukan secara berulang-ulang. 

Artadana, 2019 dalam penelitianya 

menyebutkan ketika durasi kerja 

dilakukan >8 jam sehari maka banyak 

pekerja akan berusaha untuk 

mempertahankan kecepatan dengan 

mempertimbangkan beban tugas yang 

harus diselesaikan. Semakin lama durasi 

kerja seseorang maka tubuh akan 

mengalami kelelahan, termasuk beban 

yang diterima tulang belakang sisi 

lumbar juga semakin meningkat, 

pembebanan terlalu lama pada lumbar 

dan sacral melebihi kapasitasnya 

menyebabkan terjadinya discus 

herniation yang berakibat pada timbunya 

nyeri punggung bawah (Agus et al., 

2019). 

 

KESIMPULAN 

Berlandaskan tujuan, hasil analisis 

data, serta pembahasan penelitian, maka 

bisa diberi simpulan Terdapat hubungan 

signifikan antara postur kerja terhadap 

keluhan nyeri punggung bawah pada 

pekerja penyapu jalan di Kecamatan 

Ngaliyan Kota Semarang. Terdapat 

hubungan signifikan antara postur kerja 

terhadap keluhan nyeri punggung bawah 

pada pekerja penyapu jalan di 

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. 
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